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Penelitian teks im bertujuan hendak (1) menga(_l’ kan suntingan teks dalam
bentuk transliterasi naskah. Ini penting dilakukan untuk jmembanty pembaca umum
agar memighami isi teks; (2) mengungkapkan isi teks purat Al-Faraid ; (3) dan
mengadakan deskripsi naskah. Adapun metode yang di*)akai dalam suntingan teks
adalah metode landasan. Yaitu metode yang memilih saialﬁ’! naskah terbaiuk untuk dasar
suntingannya. Sedang metode analisis teksnya digunai an metode intertekstualitas,
yaity metode analisis teks dengan cara mcmbandingkamtj; dengan teks lain yang ada
dalam masvarakat. !

Secara singkat Nasksh Durar Al-Faraid Bi b:yarhiAI-Aqm‘d (Permata Berharga

tentang Uraian Aqidah) dapat dideskripsikan sebagai salah satu karya sastra Melayu
klasik yang dikarang oleh Syeikh Nuruddin Ar-Ram'r"i. Naskah ini tercatat dalam
Katalogus Koleksi Naskah Melayn Perpustakaan Nasiopal Jakarta (Sutaarga, 1972
78) dengan nomor koleksi Ml. 792 dari Nomor W 26. Dalam Katalogus Van Ronkel
naskah i tercatat pada halaman 401. Naskah ini jumlahnya ada 84 halaman ini
sebagian halaman rusak tak terbaca, yakni karena tintanya luntur, halaman 58 sampai
dengan halaman 84. Meskipun demikian secara ummr tulisannya baik dan mudah
dibaca. !

Naskah yvang bertuliskan Arab-Melayu ini dituiif dengan menggunakan warna

tinta lutam dan untuk kata-kata berbahasa Arab ditulis menggunakan tinta merah. Pada
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bagian kolofon dituliskan bahwa naskah int ditulis pada tah*m 1185 H ( 1807 M), Di
samping itu kolofonnya juga hanya menyebutkan jam, hari Jdan’ tahun penulisan, yaitu
jam 10 pagi, hari Rabu tahun 1185 H. Sedang nama penyalin tidak dijelaskan. Adapun
- nama kitab vang tertulis dalam kolofon adalah kitab Jawhar Al-Fara ‘id.

Adapun naskah kedva yang berisi sama dengan naskah pertama adalah naskah

tulisan tangan yang merupakan koleksi pribadi seorang kolektor di Aceh yang masih

tersimpan dengan baik. Naskah kedua ini berisi terjemahan ((itab Durat Al-Faraid (hal
1 s.d. hal 122), dan pada bagian akhir naskah terdapat kifab kecil berjudul Agidarnd
Awwam (hal. 125 s.d. 133). Dari kolofon naskahnya didapatkan keterangan bahwa

naskah Aceh ini selesal ditulis pada tahun 1264 H (1886 M), |8 Jumadil Akhir, malam

Selasa, sehabis salat “Isya’ di kota Makkah Al—Mukarmmjh, dengan penyalin Al-Hajj
Muhammad Haji Murok Al-Asyi. |

:tentang masalah thmu kalam

dalam Islam, yakmi ilmu aqidah Islamiyah, khususnya aqidah Asy’ariyah. Sebuah teori

Secara garis besar kedua naskah ini membicarakan

teologi dalam pemikiran Islam ortodoks yang dipelori oleh imam Abu Hasan Al-
Asy’ari. Pembicaran dimulai dari masalah sifat-sifat Tuhan Allah SWT, seperti
misalnya Allah itu memiliki sifat dua puluh, Di antara siﬁj dua puluh itu adalah wifud,
gidam, baga’. mukhalafatu lil khawadisi, wahdaniyah, gadrat, iradat, hayan, sami'an
bashiran, mutakalliman, hayat, dan lainnya. Selain ity, *(itab ini juga membicarakan
tentang segala sesuatu (4/-‘Aspi). Bahwa segala #esuatu itu tetap, artinya
kebenarannya ity tetap keberadaannya (sabit fil wtgr.;rd), baik dipandang secara
inderawi empiris), aqliah (rasional) maupun secara imani (/ tigad). Jika para filsuf
modern menyatakan bahwa alam semesta itu terdahulu qadim), maka kitab ini
menyebutkan bahwa alam semesta ity baru {jadid). |

Pada bagian lain dikatakan bahwa yang menciplkakan alam semesta ity Esa.

Sang Pencipta memiliki sifat-sifat azali {gaimarun bi za{ihr). Adapun sifat-sifat Allah
ttu bukan Zat-Nya bukan pula selainnya (Hiya la h{:wa wa la ghairahu) tetapi

merupakan tamababan atas Zat (Zaidun ‘ala Zatihi), ,’
' 1
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Puji syukur A/hamdulillah disampaikan kepada A]lallh ‘Azza wa jalla yang telah
memberikan hidayah-Nya sehingga penelitian ini dapat {selesai sesuai jadwal yang
direncanakan. Tentu saja keberhasilan ini tidak dapai %ﬁcapai tanpa bantuan dan
dukungan dan berbagai pihak. '=
l
Qleh karena itu, perlu penulls sampaikan pengha,“gaan dan ungkapan terina
kasil yang sebesar-besafnya kepada : !
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. Prof. Dr. dr. Satoto selaku Kepala Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro

vang telah memberikan perbatiannya sehingga penelitia;n ini dapat terlaksana,

o

Prof. DR. Th Sri Rahayu Prihatmi, MA Dekan Fakultas Sastra UNDIP yang telah
|
memberikan arahan penelitian ini; ]

l
I
. Segenap staf Lembaga Penelitian UNDIP dan berbf\gm pihak yang telah banyak

£

memberikan bantuannya atas selesainya pelaksanaan ‘%cneht:an 1.
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I
keras terbaiknya mendapat balasan yang terbaik dari All’f;h SWT.
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1. Permasalahan f

Penelitian terhadap naskah-naskah klasik di Indones,a sampai saat ini belum
mendapatkan tempat d{m tanggapan yang menggembiral{i;an. Terutama di kalangan
akademisi yang notabene bukan disiplin ilmu sastra atm‘f sejarzh. Oleh karena itu,
untuk memberikan rangsangan bagi para peneliti dan p’jemerhati, maka diperiukan

]
kajian-katian ilmiah terhadap naskah-naskah klasik yang ,Berisi nilai-nilai dan budaya

masa lalu yang bernilai tinggi (Robson, 1978). '

Dalam khazanah sastra pesantren banyak naskah klasik yang bernilai tinggi

yang kurang memdapat perhatian para peneliti. Karya-karya sastra tertulis pesantren

)

menurut para ahli telah memberikan kontribusi yang b#rharga bagi penyebaran dan

perkembangan Islam di Nusantara. Bahkan menurut S}oebardi (1976), karya-karya

pesantren itulah yang paling menentukan watak keislamaﬁjl dari kerajaan-kerajaan Islam
dan kemajuan Islam di Indonesia dalam kurun waktu ber%bad-abad.

Dalam wacana intelektual Islam Indonesia, pesaintren merupakan domestikasi
dari pengajaran Islam tradisional yang berakar dari kitab{-kitab kiasik (Abdullah, 1995:
40). Dan pesantren itulah dapat diketahui sistem pen -I ajaran yang didasarkan pada

sumber-sumber tertulis berupa naskab-naskah klasik l:mau;:»un kitab klasik terbitan

Timur Tengah yang merupakan karya ulama salaf. ]{(aitu ulama-ulama ghli figih,
|
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hadis, 1afsir, ilmu kalam dan fasewif yang hidup antara al;ipad ketujuh sampai dengan
abad ketiga belas Masehi (Dhofier, 1982:8). Kitab-kitab jet%is initah yang dalam tradisi
pesantren dikenal sebagai sastra kitab, atau secara khas diirebut kitab kuning (Wahid,

1984; Liaw Yock Fang, 1978). [
Melalui karya pesantren inilah tradisi pemikir;an dan intelektual Tslam
diwariskan secara turun temurun, dari satu generasi keli generasi berikutnya. Dari
segmen inilah sesungguhnya jaringan intelektual Isla\% Indonesia tumbuh dan

berkembang. Hal ini terutama terjadi pada era Sygikh Abdus Samad Al-Palembani,

Syeikh Abdur Rauf As-Singkeli, Syeikh Yusuf Al-Makassari, Hamzah Fansun,

Syamsuddin As-Samatrani, Nuruddin Ar-Raniri, Muhamﬂnad Arsyad Al-Banjari, dan

lain-lainnya sampai akhirnya muncul generasi Imam Nagwawi Al-Bantani, Kyai IThsan

Jampes, Kyai Saleh As-Samarani (Kyai Saleh Darat), sekitar abad {7-18 M (Azra,'

;
1994: 36). f

Tradisi intelektual {slam initah yang pada giliranni?/a akan melahirkan praktek-
prakiek budaya dan sejarah pemikiran Islam pada masyaI kat {slam, itulah sebabnyz
'~ jejak-jejak intelektual Istam itu justru menonjol dalam bentuk naskah-naskah klasik
Nusantara yang berisi berbagai pengajaran Islam, seperti|ahlak, fiqih, dan pengaharan
tasawuf. Kecenderungan ini jugalah yang terjadi di belahan dunia Islam lainnya seperti
di kawasan Timur Tengah. Namun anehnya sejarah intelektual dan tradisi
keberaksaraan ini justru menuryn setelah era lmam nawa\lfvi Al-Bantani. Dimungkinkan

!
salab satu faktornya adalah disebabkan oleh (1) masith kuatnya budaya oral foral




tradition), dan (2) lemahnya etos keberaksaraan masyarHat Islam di Nusantara
|
|

Penelitian secara filologis sekitar masalah ini perna]'h dilakukan oleh Johanes

(Thohari, 1991; Abduilah, 1995: 23).

Pedersen dan ignas Goldziher ketika keduanya meneliti n{\skah—naskah Mesir kuno.
Keduanya dengan cemerlang telah berhasil mengungkapl{an tradisi intelektual dan
budaya Islam, seperti terungkap dalam karyanya, Islamic C{dt«re (1928). Kemampuan
Pedersen yang mengesankan dalam penelitiannya tentang tgama Istam terlihat paling
baik pada artikel magisterialnya berjudul Masjid dalam edisi perdana Encyclopedia of
Islam (Hillenbrand dalam Pedersen, 1996 9). ,',

Dalam konteks imi, penelitian yang subjeknya heuLpir sama dapat dilakukan

terhadap karya sastra pesantren, ferutama Kkarya-karya #ang berupa kitab kuning,

naskah-naskah primer yang notabene telah mempe_ngaru"ni lahirnya praktek-praktek
budays Istam yang khas pesantren. Dalam tradisi Melayu ilama, juga terdapat nagkah-
naskah klassk karya ulama-ylama sekitar abad ketujuhbe_la]!san. Naskah-naskah Melayu
klasik yang berisi berbagai nilai spiritual yang tingg( itu masih cukup banyak

rt Loir dalam Archipel 20

jumlahnya. Hussein (1974):12) misalnya, pernah menyatakan bahwa naskah-naskah itu
belum ditangani secara optimal. Bahkan Henri Chamb
|

(1980: 45) menyebutkan bahwa terdapat empat ribu naskTh Melayu yang belum diteliti
orang secara serius. Karena itulah banyak di antara 1/: askah itu yang terlantar di

perpustakaan-perpustakaan di berbagat negara (Robson, 1978: 2-3).

|
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Salah satu karya Melayu kiasik yang bernitai tindgi adalah Kitab Durrat Al-

1
]

Faraid Bi Syarh Al-Aqaid (Permata berharga tentan uraian agidah). Kitab ini

merupakan karya terjemahan Syeikh Nuruddin Ar-

niri, yaitu sebuah kitab

|

keagamaan berbahasa Melayu yang berupa saduran dari kitab berbahasa Arab berjudul

Syarh Al-Aqaidu Nasafiyvah karya lmam Sa’duddin At-Taftazani,

Naskah Durar Al-laraid. dalam  Karalogus
Perpustakaan Nasional Jakarta (Sutaarga, 1972: 78) te
dengan nonmor ML 792, Dalam Katalogus Van Ronk

halaman 401. Naskah kedua adalah naskah tulisan tang

Koleksi  Naskah  Melayu
‘catat hanya ada satu naskah
el naskah ini tercatat pada

an yang berasal dari koleksi

pribadi dan Aceh yang masih tersimpan dan dirawat baik oleh kolektornya. Naskah

kedua ini di samping berisi terjemahan kitab Durat Al-karaid, pada bagian belakang

juga terdapat kitab lain berjudul Agidatul Awwam karangan Syeikh Al-Alim Al-

‘Allamah As-Sayid Ahmad Marzugi.

Ada dua alasan penting mengapa naskah ini mena

rik untuk disunting dan dikaji

isinya. Pertama, mengingat naskah ini berisi deskripsi ajaran teologi Islam ala

ahlussunnah waljamaah. Sebuah pemahaman Islam |yang dianut oleh mayoritas

muslim i Indonesia. Dalam kajian di berbagai pesantren di Indonesia, teologi

Asy'arivah ini belum didapatkan sebuah deskripsi yaﬁg komprehensif yang berupa

kitab rujukan secara mendatam. Hal ini karena terbatasnya sumber-sumber rujukan

tentang masalah ini. Oleh karena itu, merupakan sumbangan berharga jika suntingan

kitab Durat Al-Faraid ini dapat disebarluaskan dalam bentuk edisi teks. Dengan kata

4




lain, pentingnya suntingan dan studi terhadap naskah [ini tak lain adalsh untuk
menambah perbendaharaan itmu kalam (teologi) dalan: koqnun.it.as pesantren khususnya
maupunmasyarakat Islam Indonesia pada umumnya.

Kedna, sebagaimana telah dimaklumi bahwa dewasa ini banyak kelompok atau
halagah dan majlis 1a’lim di masyarakat, terytama di kalapgan aktivis muda kampus
yang mengajarkan sistemn penafsiran baru terhadap masalah tauhid dan ilmu kalam.
Kelompok ini terang-terangan menolak atau menghantam ajaran teologi Asy’ariyah.
Fenomena ini makin menguat muncul'di kalangan akademisi muda yang terpengaruh
filsafat Nitzhe atau ajaran Sosialisme-Marxisme Karl Nﬁark, Pada intinya pandangan
mereka terhadap Tuhan sangat dekat dengan kaum| agnostik, yang meragukan
eksistensi dan keabsolutan Tuhan.

Berdasarkan realitas inilah maka menyunting dan mengkaji secars akademis
teks Durat Al-Faraid menjadi terasa mendesak dilakukan. Dari kajian ini diharapkan

dapat menambsh kekayaan khazanah intelektual Islam| dewasa ini. Barangkali pula

itulah sebabnya mengaps Nuruddin Ar-Raniri terusik untuk menerjemahkan kitab dari
bahasa Arab ini ke dalam bahass Melayu, yang tidak iﬁin untek memberikan jawaban
kepada umat Islam tentang teori itmy kalamnya Abu H | 1 Al-Asy’art ini.

Dari uraian singkat tersebut di atas dapat dikemukakan masalah-masalah penting
penelitian ini yang dapat diformulasikan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut :
(1) Dari kedua naskah tersebut di atas dapat diperbandingkan, teks manakah yang

lebih otentik dan lebih baik untuk djadikan suntinga]n' teksnya,

5
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(2) Apa sesungguhnya pesan terpenting dalam naskah ini seh’ﬁngga Nuruddin Ar-Raniri
|

merasa berkepentingan menesjemahkan naskah ini ke dal*:m bahasa Melayu,

(3) Apa sebenarnya konsep dasar ajaran teologi Asy’ariyah dalam kitab Durat itu; dan

(4) Apa perbedean mendasar ajaran teologi Asy’ariyah dengan teori teologi lainnya

seperti mu 'tazilah, atau syi'‘ah dalam wacana Islam ortddoks?

2. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Tujuan vang hendak dicapai dasi penelitian ini ialah sebagai berikut

(1) Menyajikan atau mengadakan edisi teks (suntingan paskah) Durat Al-Faraid ;

(2) Mendeskripsikan naskah Durat Al-Faraid dalam uraian kodikologis;

(3) Mengadakan kajian terhadap isi teks Durat Af-Faraid, terutama kajian

teologisnys; dan

- Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sbb :

I, Untuk rhemberikan alternatif edisi teks yang becsih|dari kesalahan.

]

o

eksistensi Tuhan dan sifat-sifat-Nya.
4. Memberikan sumbangan bagl kajian ilmu kala

khususnya di kalangan akademisi,

Untuk menyymbangkan pemikiran teologi bagi generasi Islam masa kini.

Memberikan wacana baru bagi pemikiran modernis yang masih meragukan

m di tanah air Indonesia,




3. Tinjavan Pustaka

Istijah sastra pesantren dalam penelitian ini dlmakslidkan sebagat seturuh hasil

karya sastra yang lahir di lingkungan pesantren, atsu tradi%i pesantren (Basuki, 1989:
29). Adapun cin-ciri sastra pesantren itu adalah (a) flahir dan berkembang di
lingkungan pondok pesantren, (b) bersumber dari Al-Qu{‘an dan hadis, (¢) lahir dan
berkembangnya berkisar kira-kira tahun 1700-an, dan (d?i ditulis dalam bahasa Arab
maupun bahasa daerah setempat, dengan huruf Arab—pLegon (Basuki, 1988: 31).

Dengan ciri-ciri ini, maka naskah karya Nuruddin Ar—Rianiri termasuk karya sastra

pesantren (sastra kitah) yang lahir di bumi Melayu.

Penelitian terhadap naskah-naskah Nusantara selaﬂlna ini hanya ditujukan untuk
mengadakan transliterasi naskah. Sementara kajian terhadap isi teksnya kurang
mendapatkan perhatian para.peneliti, Oleh karena ity penelitian ini akan bertumpu
pada dua pendekatan, yaitu (1) penelitian yang bersifat filologis, dan (2} penelitian
terhadap isi teksnya.

Pendekatan filologis ialah suatu pendekatan penglitian naskah yang bertujuan

untuk mendapatkan suntingan naskah, dengan cara mengadakan deskripsi naskah,

perbandingan dan trasliterast naskah. Dasar dari metode f’llologi ini adalah bahwa satu
|
teks tentu akan mengalami perubahan dalam pn:;ses| penurunannya. Sebab teks

|

manapun tidak akan luput dari perubahan akibat penyal"nan. Dalam hal ini perubahan

tidak hanya berlaku bagi teks lisan, melainkan dalam hubungannya dengan penurunan

secara tertulis, seperti dalam sebuah naskah (Teeuw, 1984 252). Dalam penelitian ini




'
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akan digunakan metode /landasan.  Metode ini diterapkan apabila menurut tafsiran

ada satu atau segolongan naskah yang lebih'unnggui kual,tasnia dibandingkan dengan

naskah fainnya, dilihat dari sudut bahasa, kesastraan, sejarah dan fainnya. Dengan

demikian naskah ini dapat dikatakan sebagai naskah yangF, paling banyak mengandung

bacaan yang haik (Baried, 1985: 69).

Menunit Robson (1994: 22) dalam hal penyuntilj

kritis, (1) edisi teks yang direkonstruksi, dan (2) edisi

gan teks, ada dua edisi teks

teks yang berasal dari satu

sumber. Konsekuensinya akan lahir dua metode penyrntingan. Pertama, berusaha

memperbaiki teks asli yang hilang berdasarkan sumber-sumber yang ada, dengan cara

memilih bacaan terbaik, memperbaiki kesalahan dan membakukan cjaan. Kedua,

mencoba membuat sumber yang ada menjadi beniuk yang semurni mungkin

berdasarkan satu naskah, tidak mempunyai varian, dan ti#

ak membutuhkan pembakuan

ejaan (lihat, Sudjiman, 1992; Baried, 1985). Adapun ljtangkah yang dapat ditempuh

ialah dengan melakukan timbangan naskah (re.s*em'f};),perbandingan naskah, dan

menentukan teks pilihan yang akan disunting (Djamaris,

30).

4. Metode Penelitian

1977 23, Purwadaksi, 1992:

Penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu| (1) metode penelitian filologi,

(2) metode analisis isi teks, dan {3) metode studi pustaka.

2.1 Metode Filologi




!

. |
Metode ini digunakan untuk menyajikan edisi tekd yang bersih dari berbagai
kesalahan. Langkah pertamsa yang ditempuh ialah mengadakan (a) inventarisasi

naskah, (b) deskripsi naskah, yaitu mendeskripsik:rn semua naskah yang ada

secara lengkap, (¢) mengadakan perbandingan naskah, (d) menentukan naskah

vang akan dijadiukan bahan suntingan teks, dan je) mengadakan transliterasi
naskah (Djamaris, 177, Baried, 1985). Metode y%ng dipakai untyk suntingan
teksnya adalah metode landasan. Yaitu satu metode|yang mengambil satu naskah
terbaik sebagai landasan (dasar) suntingannya, sedang naskah lain hanya dipakai
sebaga perbandingan (Banied, 1985).
5.2 Metode Analisis Teks
Dalam penelitian inj akan digunakan metode anglisis teks dengan pendekatan
hermeunetik, yaitu suatu pendekatan terhadap karya sastra dengan pembacaan secara
mendalam. mencart makna dan hubungan teks secarg intertekstual (lihat, Teeuw,
1994), Metode ini diguvakan untuk mengungkapkan jsi teks Durat Al-Faraid dan
merunut kesejarahanmnya.
5.3 Metode Studi Pustaka
Metode studi pustaka dipakai untuk mengkaji teks secara komprehensih dengan cara
mengadakan kajian dan telaah terhadap buku-buku referensi yang berhubungan dengan
isi teksnya, Hhal ini penting dilakukan agar kajian isi teksnya lebih bernilai tinggi,

karena telah melewati kajian pustaka.






